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KATA  PENGANTAR 

 

 Tuhan Maha Baik, sungguh teramat baik. 

 Hanya oleh kasih dan bimbingan-Nya, tesis ini dapat diselesaikan. Dapat 

dipastikan bahwa tanpa pertolongan Tuhan, tesis ini tidak akan pernah terwujud. 

 Tesis yang berjudul Transformasi Pelayanan Jemaat: Strategi Penatalayanan 

Diaken dan Penatua untuk Meningkatkan Keterlibatan Intergenerasi di GPIB Jemaat 

Cipeucang ini lahir dari dua pergumulan utama: 

 Pertama, sebagai pendeta yang telah melayani umat-Nya di GPIB selama 

hampir 20 tahun, saya menghadapi tantangan dalam mengembangkan jemaat dengan 

sumber daya manusia yang ada. Pelayanan yang berjalan cenderung monoton dan 

kurang memanfaatkan peran penting penatalayanan diaken dan penatua. Selain itu, 

keberagaman generasi di lingkungan jemaat membutuhkan pendekatan 

intergenerasional yang holistik dan berdaya guna. Kerinduan dan realita 

pengembangan jemaat tidak selalu mudah seperti yang tertulis di atas kertas. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah konsep yang menjadi peta untuk melangkah ke depan, 

dengan membawa kompas yang tepat demi mencapai tujuan yang benar dalam nama-

Nya. 

 Kedua, penyusunan tesis ini juga tidak mudah karena proses mutasi yang saya 

alami, sekaligus pergumulan di jemaat lokal yang menjadi objek penelitian. Mutasi 

pertama berlangsung pada April 2022, dari GPIB Jemaat Immanuel Tanjungpandan, 

Belitung, menuju GPIB Jemaat Cipeucang, Cileungsi, Bogor, dengan tetap menjabat 

sebagai Pendeta dan Ketua Majelis Jemaat. Mutasi kedua terjadi pada September 

2024, dari GPIB Jemaat Cipeucang ke GPIB Jemaat Yudea Tangerang Bajem Siloam 

Binong sebagai Pendeta Jemaat. Mutasi pertama berlangsung lancar dan penuh rasa 

syukur setelah melayani selama lima tahun di Belitung dengan rasa kekeluargaan 

yang kuat. Namun, mutasi kedua terasa tergesa-gesa, dan meninggalkan kesan kurang 

menyenangkan yang mendalam. Peristiwa ini mewarnai proses penyusunan tesis 
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sehingga memerlukan waktu lebih lama. Hanya kecintaan pada pelayanan di Bahtera 

GPIB milik Tuhan sajalah yang memampukan saya terus berjuang hingga tetesan 

terakhir. 

 Pada akhirnya, saya menyadari bahwa Tuhan bekerja luar biasa melalui 

kehadiran orang-orang terkasih yang memberikan ‘pelukan dan relasi’ hangat tanpa 

henti, memotivasi dan menopang saya yang banyak keterbatasan ini. Oleh karena itu, 

izinkan saya mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan dan terima kasih yang 

mendalam kepada: 

1. Istri tercinta, Yurica Berlianta Anata Roesly, serta ketiga anak kami, Edric 

Yehezkiel Gorza Sudarsono, Ethan Yoel Goldie Sudarsono, dan Eliel Yeremia 

Glorious Sudarsono. Mereka selalu memberikan semangat, menguatkan saat saya 

meragukan diri sendiri, dan mendoakan agar tesis ini dapat selesai dengan baik. 

Khusus untuk anak ketiga kami, kelahirannya menjadi momentum kekuatan 

Tuhan bagi keluarga inti kami. 

2. Seluruh keluarga besar kami: Oma Koes di Tangerang bersama keluarga Mba 

Evy dan Mas Elcid, serta Opapung dan Omapung di Medan bersama keluarga 

Abang Rudi F. Manik di Tebet dan Lae Meiky N. R. Hutagaol. Keluarga besar 

kami juga selalu menopang kami dalam doa dan dukungan finansial. 

3. Jemaat, Warga Jemaat, Unit-unit Misioner dan Majelis Jemaat di Immanuel 

Tanjungpandan, Cipeucang Cileungsi Bogor, dan Yudea Tangerang Bajem 

Siloam Binong yang mendukung penyusunan tesis ini. Tak lupa, Bahtera GPIB di 

lingkup Mupel GPIB Jabar 2 (BP Mupel Jabar 2: Periode 2022-2025) dan 

lingkup sinodal, yaitu Majelis Sinode GPIB, khususnya seluruh karyawan dan 

karyawati di Kantor Majelis Sinode GPIB beserta seluruh Biro yang ada. 

4. Support system terdekat kami, para pendeta: Pdt. Daniel Lumentut, Pdt. Roro 

Diah Kusumawati, Pdt. Yoel Rumengan, Pdt. Samuel Natar, Pdt. Gabriella 

Christianty Titahena; Keluarga Papa dan Mama Ani Eliel, yaitu Kel. Salamate-

Lahinda, Kel. Tulenan-Dendeng, Kel. Balowahani-Engka, dan Kel. Pieter-

Simanjuntak; Keluarga Besar Paremponan Maluku Cipeucang, khususnya Kel. Y. 
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Manusiwa, A. Siahaya, S. Nikijuluw, serta seluruh pengurus dan anggota Komisi 

KPK dan Pelkes Cipeucang yang tidak dapat disebutkan satu per satu; juga Kel. 

J. Sitorus, I. Momot, D. Tampenawas, H. da Cruz, A. Purba, dan A. Nanang yang 

sering membantu saat pindahan barang. Masih banyak lagi yang saya tidak 

sebutkan, namun saya percaya Tuhan Maha Baik akan selalu mengingat dan 

membalas kebaikan serta pertolongan semua orang di sekitar kami. 

5. Terakhir, rasa syukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan 

kepada dosen pembimbing, Dra. Erni Ekawati, MSA, Ph.D, yang dengan 

bijaksana dan sabar membimbing saya yang penuh keterbatasan ini. 

 Tiada gading yang tak retak, begitu pula laporan tesis ini yang jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kritik dan saran dari berbagai 

pihak demi pengembangan dan perbaikan karya ilmiah ini agar menjadi lebih baik 

lagi. Semoga tesis ini dapat memberikan manfaat, kontribusi, dan menjadi referensi 

yang berguna bagi semua pihak yang membacanya guna Pengembangan Jemaat 

Tuhan. 

 Terima Kasih Tuhan. 

 Soli Deo Gloria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 19 Mei 2025 

Penulis, 

Ezra Sudarsono 

13210085 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang bertujuan merancang desain pelayanan 

Diaken dan Penatua dengan mengintegrasikan kebijakan Penatalayanan Komposisi 

2:15 dan isu intergenerasional untuk mendukung pertumbuhan jemaat GPIB 

Cipeucang, Cileungsi-Bogor. Latar belakang penelitian ini adalah keterbatasan 

pelaksanaan pola Komposisi 2:15 yang berfokus pada aspek administratif serta 

tantangan keberagaman generasi yang berpotensi menimbulkan kesenjangan dalam 

pelayanan dan kepemimpinan jemaat. Data dikumpulkan melalui wawancara, Focus 

Group Discussion (FGD), dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan 

alat SWOT dan SOAR. Selanjutnya, pendekatan Balanced Scorecard diaplikasikan 

untuk merancang sistem pelayanan yang efektif dan efisien dalam konteks organisasi 

gereja non-profit. Penelitian dibatasi pada pelayanan Diaken dan Penatua serta periode 

April 2022 hingga Agustus 2024. Hasil penelitian diharapkan menghasilkan desain 

pelayanan yang inklusif, berkelanjutan, dan mampu mentransformasi spiritualitas, 

kepemimpinan, serta relasi antar generasi. Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat 

memperkuat strategi pengembangan jemaat, meningkatkan kapasitas pelayanan, dan 

mendukung pertumbuhan jemaat secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Transformasi, Pelayanan Jemaat, Pengembangan Jemaat, Komposisi  

 2:15, Diaken, Penatua, Intergenerasional, Balanced  Scorecard, SWOT,  

 SOAR, GPIB Cipeucang 
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ABSTRACT 
 

 

This qualitative study aims to design a service model for Deacons and Elders by 

integrating the 2:15 Composition Policy and intergenerational issues to support the 

growth of the GPIB Cipeucang congregation in Cileungsi-Bogor. The study is 

motivated by limitations in implementing the 2:15 Composition pattern, which focuses 

mainly on administrative tasks, as well as challenges arising from generational 

diversity that may cause gaps in the congregation’s service and leadership. Data were 

collected through interviews, Focus Group Discussions (FGD), and document analysis, 

and then analyzed using SWOT and SOAR frameworks. Furthermore, the Balanced 

Scorecard approach was applied to design an effective and efficient service system 

within the context of a non-profit church organization. The study is limited to the 

service roles of Deacons and Elders during the period from April 2022 to August 2024. 

The expected outcome is the development of an inclusive and sustainable service 

design capable of transforming spirituality, leadership, and intergenerational 

community relations. This research is expected to contribute to strengthening 

congregation development strategies, enhancing service capacity, and supporting 

sustainable congregational growth. 

 

Keywords : Transformation, Congregational Service, Congregational Development,  

 2:15 Composition, Deacon, Elder, Intergenerational, Balanced  

 Scorecard, SWOT, SOAR, GPIB Cipeucang 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

GPIB Jemaat Cipeucang, Cileungsi-Bogor berdiri pada 30 April 2017 setelah 

dilembagakan dan didewasakan dari GPIB Jemaat Cileungsi oleh Majelis Sinode 

(MS) GPIB.  Persekutuan Jemaat ini dimulai pada 1977, dengan persekutuan doa 

sejumlah guru Kristen yang ditempatkan di Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor, 

dan berkembang menjadi Ibadah Keluarga dan Ibadah Hari Minggu pada 1982. Saat 

ini, Jemaat telah beranggotakan sekitar 500 Kepala Keluarga (KK) atau hampir + 

1.175 jiwa.  Sejak dilembagakan, sudah ada tiga orang Pendeta yang menjabat 

sebagai Pendeta/Ketua Majelis Jemaat di Jemaat ini.  Demografi jemaat cukup 

beragam dan seimbang terdiri dari anak-anak, remaja, pemuda, dewasa usia 

produktif, dan lansia.  Kondisi ekonomi Jemaat juga cukup beragam, dengan profesi 

sebagai pegawai swasta, pelaut, guru, wirausaha, dan beberapa anggota TNI/POLRI. 

Pertumbuhan jemaat cukup pesat, yaitu hampir 20-40 KK per tahun, menjadikan 

GPIB Jemaat Cipeucang (selanjutnya, GPIB Cipeucang) sebagai salah satu Jemaat 

GPIB yang dinamis. 

 Kepemimpinan GPIB saat ini dijalankan oleh para Presbiter (Majelis Jemaat) 

yang terdiri dari Diaken, Penatua, dan Pendeta, dengan Sidang Majelis Jemaat (SMJ) 
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sebagai forum pengambilan keputusan tertinggi yang diselenggarakan setiap tiga 

bulan. Pendeta ditunjuk dan ditempatkan oleh Majelis Sinode (MS) GPIB, sementara 

Diaken dan Penatua dipilih oleh warga jemaat setiap lima tahun melalui mekanisme 

Komposisi 2:10 atau 2:15, yaitu satu Diaken dan satu Penatua untuk setiap 10 hingga 

15 Keluarga.  Misalnya, di GPIB Cipeucang yang terbagi menjadi enam Sektor 

Pelayanan dengan sekitar 60 Kepala Keluarga per Sektor Pelayanan (SP), setiap SP 

memiliki delapan Presbiter (empat Diaken dan empat Penatua) sesuai pola 2:15. 

Hingga kini, Tata Gereja dan Tata Laksana GPIB belum mengatur secara rinci 

pelaksanaan pola pelayanan ini dalam pengembangan jemaat. Sejak diberlakukannya 

pola Komposisi 2:15 pada 1992, peran Diaken dan Penatua lebih banyak berfokus 

pada tugas administratif, terutama saat pemilihan, tanpa pedoman teknis yang jelas 

untuk menjalankan tugas secara optimal. 

 Dalam praktiknya, pola pelayanan berdasarkan Komposisi 2:15 belum 

memberikan hasil yang maksimal dalam membangun dan mengembangkan jemaat. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa tokoh GPIB (lihat Lampiran 1: Hasil 

Wawancara dengan sejumlah Pendeta), pola ini cenderung digunakan sebagai dasar 

perhitungan jumlah presbiter semata, tanpa disertai panduan pelaksanaan yang 

memadai untuk mendukung peran aktif Diaken dan Penatua dalam pelayanan sehari-

hari.  Akibatnya, tugas mereka sering kali terbatas pada pekerjaan administratif rutin, 

seperti pembagian Sabda Bina Umat (SBU), pengiriman dan koordinasi undangan, 

kartu Hari Ulang Tahun (HUT), kartu persepuluhan, serta pelayanan sosial dasar 

seperti kunjungan orang sakit dan kedukaan.  Selain itu, banyak Diaken dan Penatua 
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yang juga merupakan pekerja aktif mengalami keterbatasan waktu untuk melakukan 

kunjungan dan pelayanan yang lebih intensif dan berkelanjutan. Situasi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebijakan pola pelayanan dan realitas 

pelaksanaan di lapangan, yang pada akhirnya dapat menghambat optimalisasi 

pelayanan dan pertumbuhan jemaat secara keseluruhan.  Padahal disadari atau tidak, 

jika Komposisi 2:15 ini didesain dengan baik maka bisa digunakan untuk pelayanan 

dan pengembangan Jemaat yang efektif dan efisien. 

 Seiring perkembangannya, GPIB menyadari bahwa regenerasi bukan lagi 

satu-satunya strategi untuk memastikan keberlanjutan pelayanan dan kepemimpinan 

di jemaat.  Sebagai alternatif, muncul gagasan tentang pelayanan dan kepemimpinan 

intergenerasional, yang mengakomodasi keberagaman generasi yang ada di GPIB. 

Pelayanan dan kepemimpinan ini melibatkan berbagai generasi, yang diharapkan  

dapat merangkul semangat dan potensi masing-masing. Dalam konteks ini, generasi 

muda (yunior) dan senior dapat berperan sesuai dengan minat, kemampuan, dan 

potensi mereka, bekerja bersama secara menyeluruh dan berkesinambungan, tanpa 

adanya relasi subjek-obyek, melainkan sebagai proses saling belajar dan bertumbuh 

bersama (Cindy C. Tumbelaka (2022) dalam Materi Bina Diaken dan Penatua: 

Periode 2022-2027,  hal. 8).  Sebagaimana yang umum terlihat dalam masyarakat, di 

GPIB juga terdapat pengelompokan generasi yang membentuk pola kerjasama yang 

unik. Kelompok generasi ini terdiri dari baby boomer (lahir 1946-1964), generasi X 

(1965-1980), generasi Y atau millenial (1980-1996), generasi Z (2000-an), dan 

generasi Alfa (2010-sekarang). Perbedaan antar generasi ini perlu diperhatikan agar 
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gereja dapat membangun pola kerjasama dan komunikasi yang efektif. Selain itu, 

dalam pengelompokan bidang pelayanan, pengelompokan generasi ini dapat menjadi 

acuan untuk menempatkan orang yang tepat pada posisi yang tepat (‘the right man in 

the right place’). Generasi senior dapat diberdayakan sesuai dengan kondisi, minat, 

dan kemampuan mereka, sementara generasi muda mendapatkan kesempatan untuk 

berkiprah sesuai bidangnya (Robynson L. Wekes (2022) dalam Materi Bina Pengurus 

Pelkat, Pelayan PA-PT dan Pengurus Komisi Periode 2022-2027, hal. 6-7). 

 Di samping tantangan terkait Komposisi 2:15, GPIB Jemaat Cipeucang juga 

menghadapi persoalan penting terkait keberagaman generasi yang ada dalam jemaat. 

Perbedaan karakteristik, kebutuhan, gaya komunikasi, serta harapan antar generasi—

baby boomer, generasi X, milenial, generasi Z, dan alfa—berpotensi menimbulkan 

kesenjangan dalam pola pelayanan dan kepemimpinan saat ini.  Di GPIB, perbedaan 

generasi ini juga tercermin dalam pembagian Kategorial warga jemaat berdasarkan 

usia melalui Pelayanan Kategorial (lihat poin 4.3.d), yang membagi jemaat menjadi 

enam Pelkat. Jika pembagian ini tidak disikapi dengan pola pelayanan yang baik, 

berkelanjutan, dan konsisten, dapat muncul gengsi dan kepentingan kelompok 

kategorial tertentu. Oleh sebab itu, pada Persidangan Sinode 2010, nama Bidang 

Pelayanan Kategorial (BPK) diubah menjadi Pelayanan Kategorial (Pelkat) untuk 

menghindari hal tersebut.  Kesenjangan antar generasi ini dapat menghambat sinergi 

dan kolaborasi yang harmonis, sehingga pelayanan belum sepenuhnya responsif dan 

inklusif terhadap kebutuhan unik masing-masing kelompok usia.  Karena itu, gereja 

perlu merancang pendekatan pelayanan yang mampu mengakomodasi keberagaman 
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ini dengan mengintegrasikan peran berbagai generasi, agar tercipta kerja sama efektif 

dan pertumbuhan jemaat yang berkelanjutan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk merancang desain pelayanan Diaken dan 

Penatua yang mengintegrasikan kebijakan Penatalayanan Komposisi 2:15 dengan isu 

intergenerasional guna menumbuhkembangkan Jemaat di GPIB Cipeucang. Desain 

pelayanan yang akan dikembangkan bertujuan untuk mentransformasi spiritualitas, 

kepemimpinan, partisipasi, dan relasi komunitas warga jemaat. Proses ini dimulai 

dengan pemahaman terhadap Visi, Misi, Nilai, dan Motto GPIB, serta analisis S-W-

O-T (Strengths: Kekuatan, Weaknesses: Kelemahan, Opportunities: Peluang, Threats: 

Ancaman) dan S-O-A-R (Strengths: Kekuatan, Opportunities: Peluang, Aspirations: 

Aspirasi, Results: Hasil). Kedua alat ini digunakan dalam analisis strategi, tetapi 

dengan pendekatan yang sedikit berbeda. SWOT menekankan evaluasi situasi saat 

ini, sedangkan SOAR lebih fokus pada potensi dan aspirasi masa depan. Pendekatan 

Balanced Scorecard, yang disesuaikan dengan organisasi non-profit seperti Gereja, 

akan digunakan untuk mengintegrasikan kebijakan dan mengatasi persoalan 

intergenerasional yang ada. Selain itu, dengan menggunakan analisis S-W-O-T dan S-

O-A-R serta pendekatan Balanced Scorecard, gereja diharapkan lebih efektif dalam 

mengelola sumber daya dan memperkuat strategi pengembangan jemaat yang relevan 

dengan konteks generasi yang ada. 

 Bila desain pelayanan ini berhasil disusun maka dapat mengoptimalkan 

keterlibatan Diaken dan Penatua dalam pengembangan jemaat GPIB Cipeucang. 

Dengan mengintegrasikan kebijakan Penatalayanan Komposisi 2:15 dan pendekatan 
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pelayanan intergenerasional, diharapkan tercipta pola pelayanan yang inklusif dan 

berkelanjutan. Proses transformasi spiritualitas, kepemimpinan, partisipasi, serta 

relasi komunitas jemaat dapat berjalan sinergis antara generasi muda dan senior, 

dengan setiap generasi berkontribusi sesuai potensi, minat, dan kemampuan mereka 

dalam kerjasama saling belajar dan bertumbuh. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan kepemimpinan, 

pelayanan, dan pertumbuhan berkelanjutan di GPIB Cipeucang secara lokal maupun 

lingkup/aras sinodal. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka diangkat 2 (dua) 

permasalahan berikut ini: 

a. Bagaimana mengintegrasikan kebijakan Komposisi 2:15 untuk Diaken dan 

Penatua dalam menangani permasalahan intergenerasional untuk mewujudkan 

Visi, Misi, dan Nilai Gereja? 

b. Bagaimana merancang desain balanced scorecards yang efektif dan efisien untuk 

mengoptimalkan peran Diaken dan Penatua dalam mengatasi isu-isu yang 

muncul akibat keberagaman intergenerasi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mentransformasi pelayanan jemaat dari program sentris menjadi program yang 

berkelanjutan yang mengarah pada pencapaian Visi, Misi, dan Nilai Gereja. 

b. Mendesain balance scorecards yang dapat mengintegrasikan penatalayanan 

komposisi 2:15 dari Diaken dan Penatua dalam menangani masalah 

intergenerasional. 

 

 

1.4 Batasan Penelitian 

 

 Agar penelitian ini tetap fokus dan terarah, berikut adalah beberapa batasan 

yang perlu diperjelas: 

a. Batasan Konteks Institusional: 

Penelitian ini hanya dilakukan di GPIB Jemaat Cipeucang, Cileungsi-Bogor, 

Mupel GPIB Jabar 2, dan hasil penelitian ini hanya berlaku untuk konteks gereja 

tersebut. Penelitian tidak akan menyentuh Jemaat-jemaat lain dalam lingkup 

GPIB atau denominasi gereja lainnya. 

b. Batasan Penatalayanan dan Kepemimpinan Jemaat: 

Penelitian ini difokuskan pada Penatalayanan Komposisi 2:15 yang melibatkan 

Diaken dan Penatua dalam proses pelayanan dan pengembangan jemaat. Studi ini 
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tidak mencakup analisis terkait dengan struktur kepemimpinan lainnya, seperti 

kepemimpinan Pendeta/Ketua Majelis Jemaat (KMJ), Pelaksana Harian Majelis 

Jemaat (PHMJ) atau struktur organisasi gereja yang lebih tinggi (BP Mupel atau 

Majelis Sinode GPIB secara Sinodal). 

c. Batasan Isu Generasional: 

Penelitian ini akan membahas pelayanan intergenerasional yang melibatkan 

berbagai generasi di GPIB Cipeucang, dari generasi baby boomer, generasi X, 

generasi Y (millenial), hingga generasi Z. Fokus utama adalah pada pola 

kerjasama antara generasi tersebut dalam konteks pelayanan dan kepemimpinan, 

serta tidak membahas secara rinci aspek sosial atau kultural lainnya yang 

berkaitan dengan perbedaan antar generasi. 

d. Batasan Desain Pelayanan: 

Desain pelayanan yang akan dikembangkan dalam penelitian ini terbatas pada 

integrasi kebijakan Penatalayanan Komposisi 2:15 dengan pendekatan pelayanan 

intergenerasional, serta penggunaan Balanced Scorecard untuk merancang sistem 

yang efektif dan efisien. Penelitian ini tidak akan mencakup uji coba 

implementasi nyata dari desain tersebut di lapangan. 

e. Batasan Sumber Data: 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dokumen gereja, 

wawancara dengan sejumpah Pimpinan Gerejawi, Diaken dan Penatua, serta 

melakukan serangkaian FGD dengan Unit-unit Misioner terkait, hasil analisis 

situasi Jemaat (Gereja) menggunakan alat S-W-O-T dan S-O-A-R. Penelitian ini 
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tidak akan menggunakan data kuantitatif atau pengukuran statistik dalam 

menganalisis penerapan kebijakan dan desain pelayanan. 

f. Batasan Waktu: 

Penelitian ini dilakukan dalam periode April 2022 hingga Agustus 2024, dan 

hanya mencakup data serta situasi yang terjadi selama periode tersebut. 

Perubahan setelah waktu penelitian ini tidak akan dipertimbangkan dalam studi 

ini. 

 

 

1.5  Kontribusi Penelitian 

  

 Kontribusi penelitian ini bagi berbagai pihak yang terlibat dan dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a.  Pemimpin Gerejawi akan memiliki arah yang berkelanjutan terkait dengan 

strategi pengembangan jemaat, sehingga sumber daya yang ada dapat diarahkan 

sesuai dengan prioritas yang telah ditentukan. 

b.  Majelis Sinode GPIB akan memperoleh jaminan atas terwujudnya Visi, Misi, dan 

Nilai GPIB, mengingat Visi, Misi, dan Nilai gereja-gereja lokal mengacu pada 

arahan dari pusat. 

c.  Masyarakat akan mengalami dampak positif dari outcomes jangka panjang yang 

dihasilkan oleh GPIB Jemaat Cipeucang, yakni sumber daya manusia yang 
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bertumbuh makin dewasa dan peduli terhadap lingkungan, sosial, dan tata kelola 

di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat dan bernegara.  

 Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

penguatan kapasitas Diaken dan Penatua dalam melayani jemaat, meningkatkan 

kualitas pelayanan gereja dan masyarakat, serta memberikan masukan berharga bagi 

kebijakan dan pengelolaan gereja di lingkup MS GPIB. 
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BAB  V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian 

ini menghasilkan dua kesimpulan utama yang menjawab rumusan masalah. Pertama, 

kebijakan Komposisi 2:15 terbukti bisa menjadi menjadi strategi yang efektif dalam 

menjawab tantangan intergenerasional di dalam tubuh pelayanan gereja, khususnya di 

GPIB Cipeucang, dengan menetapkan strategi pengembangan jemaat yang jitu. 

Dengan melaksanakan proporsi yang seimbang antara tugas dan tanggung jawab 

Diaken dan Penatua terhadap kelompok keluarga yang menjadi rekan kerjanya, meski 

berbeda umur dan generasi, gereja mampu mewujudkan visi, misi, dan nilai-nilainya 

secara lebih relevan dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Kedua, desain 

balanced scorecards yang dikembangkan dalam penelitian ini berhasil 

mengintegrasikan berbagai dimensi penting dalam pelayanan gerejawi, seperti aspek 

spiritual, pelayanan, pengelolaan sumber daya, dan partisipasi jemaat. Pendekatan ini 

memungkinkan transformasi pelayanan dari yang bersifat program sentris menuju 

pelayanan yang berkelanjutan, terukur, dan berorientasi pada dampak jangka panjang. 

 Penelitian ini memiliki implikasi strategis yang signifikan dalam tiga dimensi 

utama. Dari sisi kelembagaan gereja, para pemimpin gerejawi mendapatkan kerangka 

kerja sistemik yang dapat digunakan untuk menyusun kebijakan yang responsif 

terhadap dinamika generasi serta kebutuhan jemaat masa kini, sekaligus memperkuat 

arah pelayanan jangka panjang. Dari aspek sinergi internal dan eksternal, penerapan 
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kebijakan Komposisi 2:15 serta balanced scorecards mampu meningkatkan 

kolaborasi antar pelayanan kategorial dan lintas generasi, serta memperkuat peran 

gereja dalam kehidupan bermasyarakat secara nyata. Selain itu, desain yang 

ditawarkan dalam penelitian ini juga dapat menjadi model pembelajaran (best 

practice) bagi jemaat-jemaat GPIB lainnya dalam mengelola pelayanan yang berbasis 

pada visi dan misi institusional, sekaligus merespons konteks lokal masing-masing 

jemaat secara tepat. Diharapkan transformasi pelayanan semakin terwujud.  

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan. Kepada para pemimpin gerejawi, diharapkan agar kebijakan Komposisi 

2:15 benar-benar diimplementasikan sebagai bagian dari strategi pelayanan, bukan 

sekadar sebagai formalitas dalam struktur organisasi. Komitmen untuk membina 

kader-kader muda harus diperkuat guna menjamin terjadinya regenerasi 

kepemimpinan yang sehat dan berkesinambungan. Kepada Majelis Jemaat dan 

Pengurus Pelkat, disarankan untuk menggunakan balanced scorecards sebagai alat 

evaluasi rutin terhadap pelaksanaan program kerja, agar pelayanan dapat lebih terukur 

dan sumber daya dapat diarahkan secara efektif. Kepada jemaat secara umum, perlu 

didorong keterlibatan aktif dalam kehidupan bergereja lintas generasi, karena sikap 

saling belajar antar generasi akan memperkuat persekutuan dan mencegah 

eksklusivitas dalam pelayanan. 

 Penelitian ini juga memberikan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan 

tindak lanjut. Majelis Sinode GPIB diharapkan dapat mengadopsi hasil penelitian ini 

sebagai bahan pertimbangan dalam memperkuat kebijakan regenerasi kepemimpinan 
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di seluruh jemaat GPIB di Indonesia. Selain itu, penguatan sumber daya manusia 

gerejawi juga perlu dilakukan melalui pelatihan khusus bagi Diaken dan Penatua 

dalam manajemen strategis pelayanan berbasis balanced scorecards, agar mereka 

dapat berperan tidak hanya secara operasional, tetapi juga sebagai pemimpin yang 

visioner. Penelitian lanjutan sangat direkomendasikan, khususnya dalam skala yang 

lebih luas, untuk menguji efektivitas penerapan balanced scorecards di berbagai 

konteks gereja lokal GPIB, serta memahami tantangan implementasinya dalam 

demografi jemaat yang beragam. 

 Akhirnya, penelitian ini memberikan refleksi penting bagi kehidupan dan 

pelayanan gereja, khususnya dalam konteks menghadapi tantangan dinamika generasi 

yang kian kompleks.  Kebijakan Komposisi 2:15 dan penerapan balanced scorecards 

bukan hanya sebagai alat manajemen dan strategi, melainkan sebagai panggilan untuk 

memperkuat keharmonisan dan sinergi antar generasi dalam tubuh gereja. Gereja 

diingatkan untuk senantiasa membuka ruang dialog dan kolaborasi antar usia, 

sehingga keberagaman bukan menjadi sumber perpecahan, melainkan kekayaan yang 

memperkaya misi gereja. 

 Selain itu, desain pelayanan yang terukur dan berorientasi pada hasil jangka 

panjang mengajak gereja untuk keluar dari pola pelayanan yang hanya bersifat reaktif 

atau program semata, menuju pelayanan yang strategis, berkelanjutan, dan responsif 

terhadap kebutuhan jemaat serta perkembangan zaman. Refleksi ini menegaskan 

pentingnya peran pemimpin gereja dalam membina kader muda, mengelola sumber 
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daya dengan bijak, serta melibatkan seluruh jemaat dalam semangat pelayanan 

bersama. 

 Secara lebih luas, gereja dipanggil untuk terus mengembangkan budaya 

pembelajaran dan inovasi dalam pelayanan, yang menjunjung nilai kekeluargaan dan 

spiritualitas yang mendalam. Hal ini menjadi fondasi bagi gereja untuk menjadi 

komunitas yang inklusif, adaptif, dan relevan di tengah masyarakat, serta tetap setia 

pada panggilan Missio Dei.  Inilah Transformasi Pelayanan Jemaat yang didambakan 

dan perlu diwujudnyatakan. 
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